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Article Info ABSTRAK

Genesis Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem pendukung keputusan untuk
- . pemilihan calon peserta cerdas cermat dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy
D!terl_m_a, 23 Februari 2023 Process (AHP). Studi kasus dilakukan di SDIT Permata Cendekia, sebuah lembaga pendidikan
B:;g\tlﬁll;izglMl\jgertetzgg% di Indonesia. Metode AHP digunakan sebagai kerangka kerja dalam mengambil keputusan
jut, berdasarkan kriteria dan sub-kriteria yang telah ditentukan secara hierarkis. Data yang
diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan observasi di SDIT Permata
Cendekia. Setelah itu, langkah-langkah dalam metode AHP, yaitu membuat matriks

Kata Kunci: perbandingan berpasangan, menghitung bobot kriteria dan sub-Kkriteria, serta menghitung skor
SPK alternatif, dilakukan dalam pengembangan sistem pendukung keputusan. Berdasarkan
AHP penelitian diperoleh hasil bahwa alternatif A3 sebagai alternatif terbaik dari 12 alternatif yang
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dinilai berdasarkan 4 (empat) kriteria penilaian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
solusi efektif dan efisien dalam proses pemilihan calon peserta cerdas cermat di SDIT Permata
Cendekia, serta menjadi dasar untuk pengembangan sistem pendukung keputusan serupa dalam
pemilihan calon peserta cerdas cermat di lembaga pendidikan lainnya.
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ABSTRACT

This study aims to develop a decision support system for the selection of intelligent candidates
using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The case study was conducted at SDIT
Permata Cendekia, an educational institution in Indonesia. The AHP method is used as a
framework for making decisions based on hierarchically determined criteria and sub-criteria.
The data needed in this study were obtained through interviews and observations at SDIT
Permata Cendekia. After that, the steps in the AHP method, namely making a pairwise
comparison matrix, calculating the weight of criteria and sub-criteria, and calculating
alternative scores, are carried out in developing a decision support system. Based on the
research, it was found that alternative A3 was the best alternative out of 12 alternatives
assessed based on 4 (four) assessment criteria. This research is expected to be able to provide
effective and efficient solutions in the process of selecting candidate quizzes at SDIT Permata
Cendekia, as well as being the basis for developing a similar decision support system in
selecting candidate quizzes at other educational institutions.
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1. PENDAHULUAN

Penelitian ini berkaitan dengan penggunaan sistem pendukung keputusan dalam pemilihan calon peserta cerdas cermat di
SDIT Permata Cendekia. Cerdas cermat merupakan salah satu bentuk kompetisi akademik di tingkat sekolah dasar yang
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bertujuan untuk menguji pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan siswa dalam berbagai bidang seperti matematika, ilmu
pengetahuan, bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris.

Proses pemilihan calon peserta cerdas cermat yang efisien dan akurat menjadi hal yang penting bagi sekolah, karena
hasilnya akan berdampak pada prestasi siswa dan reputasi sekolah. Namun, dalam melakukan pemilihan calon peserta cerdas
cermat, sering kali terdapat banyak faktor yang harus dipertimbangkan, seperti prestasi akademik, keterampilan, dan potensi
siswa, serta kriteria dan bobot yang diberikan pada masing-masing faktor.

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah Analytical Hierarchy Process (AHP), yang merupakan salah satu
metode dalam sistem pendukung keputusan yang dapat membantu dalam menghadapi permasalahan dengan banyak faktor dan
kriteria yang kompleks [1]-[3]. Kendati banyak juga penelitian-penelitian lain yang menggunakan teknik SPK dengan metode
yang berbeda [4]-[9].

Dengan menggunakan AHP, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem pendukung keputusan yang
dapat membantu pihak sekolah dalam melakukan pemilihan calon peserta cerdas cermat dengan lebih efisien dan akurat.
Walaupun dalam konteks SPK, teknologi Machine Learning [10]-[13], Jaringan Saraf Tiruan [14]-[16], dan Data Mining
[17]-[22] dapat juga digunakan untuk membangun model prediksi dan klasifikasi yang dapat membantu dalam proses
pengambilan keputusan.

Studi kasus dilakukan di SDIT Permata Cendekia, sebagai sekolah yang memiliki program cerdas cermat dan
membutuhkan sistem pendukung keputusan dalam melakukan pemilihan calon peserta cerdas cermat. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem pendukung keputusan di lingkungan sekolah, khususnya dalam
proses pemilihan calon peserta cerdas cermat, serta menjadi acuan bagi penelitian lebih lanjut dalam pengaplikasian metode
AHP dalam konteks pendidikan.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi dan fakta yang dibutuhkan dalam proses pengambilan
keputusan, penelitian, analisis, atau evaluasi. Pengumpulan data menjadi langkah penting dalam proses penelitian atau analisis
karena hasil pengolahan data yang baik dapat memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap fenomena yang diteliti.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
1. Survei
Pengumpulan data melalui kuesioner atau wawancara kepada responden yang menjadi sampel penelitian.

2. Observasi
Pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung objek penelitian, baik itu manusia, hewan, atau objek
tertentu.

3. Studi Dokumen

Pengumpulan data melalui analisis dokumen, seperti laporan keuangan, catatan medis, atau dokumen lain yang
relevan dengan penelitian.

Tabel 1. Data Siswa Calon Peserta Cerdas Cermat

No. Nama Siswa/i Kelas
1  Rafi Rizki Nugraha Nasution VI Al Ghozali
2 Naufal Rizky Fadhilah VI Al Ghozali
3 Muhammad Rafi Ihsan VI Al Kindi
4 M Drajat Bima Putra VI Al Kindi
5  Muthi’ah Silmi Hafizhah V Al Idris
6 M Maula Akmal At’thoriq V Alidris
7  Qurrota ‘A Azzahra Hasibuan V Al Farghani
8  Zayin Hanan Tanjung V Al Farghani
9  Hasbi Naufal IV Ibnu Zurh
10 Hayatun Adibaturrahmah IV Ibnu Zurh
11 M Hafiz Parinduri IV Ibnu Haitam
12 M Naila Harfani Harianja IV Ibnu Haitam

2.2. Analisis Data

Dari hasil pengumpulan data di SDIT Permata Cendekia, penulis dapat menentukan kriteria-kriteria yang akan di jadikan
untuk menentukan penilaian calon peserta Cerdas Cermat di SDIT Permata Cendekia. Data yang digunakan berupa data
kriteria dengan pembobotan sesuai dengan rating kepentingannya.
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Tabel 2. Data Kriteria

No. Kiriteria Nama Kiriteria Bobot
1 C1 Pengetahuan Umum 30 % 5
2. C2 Prestasi 30 % 5
3. C3 Prilaku 25 % 3
4 C4 Mengetahui adanya Perlombaan Cerdas Cermat 15 % 1
Tabel 3. Tingkat Kepentingan
No. Nilai Keterangan
1 5 Sangat Penting
2 4 Penting
3 3 Cukup Penting
4 2 Kurang Penting
5 1 Tidak Penting
Tabel 4. Data Alternatif
No. Alternatif Nama Siswa/i
1 Ay Rafi Rizki Nugraha Nasution
2 A, Naufal Rizky Fadhilah
3 A; Muhammad Rafi Ihsan
4 A, M Drajat Bima Putra
5 Ag Muthi’ah Silmi Hafizhah
6 Ag M Maula Akmal At’thoriq
7 A, Qurrota ‘A Azzahra Hasibuan
8 Ag Zayin Hanan Tanjung
9 A, Hasbi Naufal
10 Aqo Hayatun Adibaturrahmah
11 Aqq M Hafiz Parinduri
12 Aqn M Naila Harfani Harianja
Tabel 5. Rating Kecocokan
Kriteria
No. Alternatif Penggetahuan Umum  Prestasi Prilaku  Mengetahui adanya perlombaan Cerdas Cermat
(C1) (C2) (C3) (C4)
1 Ay 4 4 3
2 A, 5 4 3 3
3 As 5 4 3 4
4 Ay 3 3 1 2
5 As 5 4 3 2
6 As 4 3 2 4
7 A; 3 3 3 1
8 Ag 4 4 1 1
9 Ag 4 4 3 1
10 A 3 3 2 1
11 Aq 3 3 2 1
12 A 4 4 1 1
Tabel 6. Skala Penilaian Saaty
Intensitas Kepentingan Keterangan
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada lainnya
5 Elemen yang satu esensial atau sangat penting daripada elemen yang lainnya
7 Satu elemen jelas lebih penting dari elemen lainnya
9 Satu elemen mutlak lebih penting daripada elemen yang lainnya
2,4,6,8 Nilai-nilai tengah diantara 2 pertimbangan yang berdekatan
Kebalikan Jika untuk aktifitas i mendapat satu angka bila dibandingkan dengan satu aktifitas

j, maka j mempunyai nilai kebalikannya bila dibandingkan dengan aktifitas i
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2.3. Flowchart Algoritma AHP
Pada flowchart algoritma AHP dibagi atas tiga bagian, yaitu :

1. Flowchart Penentuan Prioritas Kriteria

Flowchart ini berfungsi untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan dengan cara mengidentifikasi dan
memprioritaskan Kriteria yang paling penting dalam suatu keputusan. Dengan menggunakan flowchart ini, pengambil
keputusan dapat secara sistematis mempertimbangkan setiap kriteria yang relevan dan memutuskan mana yang paling

penting.
C Start >
v
Banyak Kriteria = n
L
v
Nilai Matriks Kriterian x n
v
Jumlahkan Semua Elemen pada Setiap Kolom Matriks Kriteria
v
Normalisasi Matriks Kriterian x n
v
Hitung Nilai Prioritas
v
Hitung A Maximal
v
Hitung CI
v
Hitung CR
Yes
Matriks Kriteria Konsisten
v
C End )
Gambar 1. Flowchart Penentuan Prioritas Kriteria

Keterangan :
a. Dalam menentukan Calon Peserta Cerdas Cermat, langkah yang terlebih dahulu dilakukan adalah menentukan

b.
c.

—Sae oo

kriteria, dimana banyak kriteria = n.

Langkah selanjutnya adalah membuat nilai matriks kriteria dengan banyak kolom dan baris = n x n.

Setelah selesai membuat nilai matriks kriteria n x n, dilanjutkan dengan menjumlahkan semua elemen pada setiap
kolom matriks kriteria.

Jika langkah sebelumnya telah selesai, selanjutnya membuat normalisasi matriks kriteria n x n.

Langkah selanjutnya adalah dengan menghitung nilai prioritas dari matriks kriteria n x n yang telah ternormalisasi.
Setelah itu dilanjutkan dengan menghitung A maks.

Jika A maks telah ditentukan, maka dilanjutkan dengan menghitung Consistency Index (CI).

Consistency Index (CI) yang telah didapatkan kemudian digunakan untuk menghitung Consistency Ratio (CR).
Langkah selanjutnya adalah melakukan pengecekan terhadap nilai CR yang telah didapatkan. Jika nilai CR < 0,1
(10%), maka matriks kriteria yang telah dibuat sebelumnya bernilai konsisten, namun jika nilai CR > 0,1 (10%)
maka matriks kriteria tidak konsisten dan harus kembali ke tahap menentukan nilai matriks kriteria n x n.

2. Flowchart Penentuan Prioritas Alternatif terhadap Kriteria
Flowchart ini digunakan untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan dengan cara memprioritaskan
alternatif yang paling cocok dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.
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C D

v

’ Banyak Alternatif = n ‘

L
v

Nilai Matriks Alternatif n x n

v

Jumlahkan Semua Elemen pada Setiap Kolom Matriks Alternatif ‘

v

Normalisasi Matriks Alternatif n x n

L2

| |
’ Hitung A Maximal ‘
| |
| |

v
Hitung CI
v
Hitung CR

No

CR<0,1 (10%)

Yes

Matriks Alternatif Konsisten

C - b

Gambar 2. Flowchart Penentuan Prioritas Alternatif terhadap Kriteria

Keterangan :

Dalam menentukan Calon Peserta Cerdas Cermat, langkah yang terlebih dahulu dilakukan adalah menentukan
alternatif, dimana banyak alternatif = n. Langkah selanjutnya adalah membuat nilai matriks alternatif dengan banyak
kolom dan baris = n x n. Setelah selesai membuat nilai matriks alternatif n x n, dilanjutkan dengan menjumlahkan
semua elemen pada setiap kolom matriks alternatif. Jika langkah sebelumnya telah selesai, selanjuthya membuat
normalisasi matriks alternatif n x n. Langkah selanjutnya adalah dengan menghitung nilai prioritas dari matriks
alternatif n x n yang telah ternormalisasi. Setelah itu dilanjutkan dengan menghitung A maks. Jika A maks telah
ditentukan, maka dilanjutkan dengan menghitung Consistency Index (Cl). Cl yang telah didapatkan kemudian
digunakan untuk menghitung Consistency Ratio (CR). Langkah selanjutnya adalah melakukan pengecekan terhadap
nilai CR yang telah didapatkan. Jika nilai CR < 0,1 (10%), maka matriks alternatif yang telah dibuat sebelumnya
bernilai konsisten, namun jika nilai CR > 0,1 (10%) maka matriks alternatif tidak konsisten dan harus kembali ke
tahap menentukan nilai matriks alternatif n x n.

3. Flowchart Penentuan Alternatif Terpilih
Flowchart ini berfungsi untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan dengan cara memilih alternatif terbaik
dari semua alternatif yang telah diprioritaskan dalam proses sebelumnya.

C D
:

Prioritas Tiap Kriteria
Prioritas Tiap Alternatif

l

Kalikan Masing — Masing Nilai Prioritas Tiap Kriteria dengan
Masing — Masing Nilai Prioritas Alternatif kemudian Dijumlahkan
Nilai Prioritas Global
Bandingkan Nilai Prioritas Global untuk Nilai Tertinggi

Nilai Tertinggi = Alternatif Terpilih

y
C D

Gambar 3. Flowchart Penentuan Alternatif Terpilih
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Keterangan :

a. Menentukan nilai prioritas tiap kriteria dan nilai prioritas alternatif yang telah ditentukan sebelumnya.

b. Jika nilai prioritas kriteria dan nilai prioritas alternatif telah didapatkan, langkah selanjutnya adalah mengalikan
masing — masing nilai prioritas tiap kriteria dengan masing — masing nilai prioritas tiap alternatif, kemudian
dijumlahkan.

c. Setelah itu membuat nilai prioritas global.

d. Nilai prioritas kemudian dibandingkan untuk mendapatkan nilai tertinggi.

e. Kemudian didapatlah hasil alternatif terbaik dimana alternatif terbaik memiliki nilai tertinggi.

Setelah kesatuan data yang diperlukan seperti kriteria, bobot kriteria, sample alternatif, serta rating kecocokan alternatif
terhadap kriteria telah tersedia, maka langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan dengan menggunakan algoritma AHP
Perhitungan Manual dengan Algoritma AHP dari penelitian ini dapat dilihat pda gambar 4 berikut.

START Algoritma
AHP

Parhitungan Faktor Pembahotan
Hierarki Untuk Kriteria

v

Perhitungan Pembobotan Untul
Kriteria G1 sampai Cy

¢

Perhitungan Total Rangking/
Prioritas Global

v

Penetapan Alternatif Tarpilih

Gambar 4. Perhitungan Manual Algoritma AHP

3. HASIL DAN ANALISIS

3.1. Perhitungan Faktor Pembobotan Hierarki untuk Semua Kriteria

Data pada tabel 5 akan disederhanakan menjadi matriks tabel 7 yang dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 7. Penyederhanaan Matriks Faktor Pembobotan Hirarki Kriteria

Kriteria C, C, Cs C,
C, 1,00 1,00 5,00 5,00
C, 1,00 1,00 5,00 5,00
Cs 0,20 0,20 1,00 3,00
C, 0,20 0,20 0,33 1,00

Total 2,40 2,40 11,33 14,00

Langkah selanjutnya adalah membuat normalisasi matriks dan Eigen faktor dari setiap Kriteria.

Tabel 8. Normalisasi Matriks Dan Eigen Faktor Dari Setiap Kriteria

Kriteria C; C, Cs C, Eigen
C 0,417 0,417 0,441 0,357 0,408
C, 0,417 0,417 0,441 0,357 0,408
C; 0,083 0,083 0,088 0,214 0,117
C, 0,083 0,083 0,029 0,071 0,067

Langkah selanjutnya adalah menghitung weighted sum vector faktor ke-i (W;), avarage numbers in vector (4), consistency
index (CI), consistency ratio (CR).
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Tabel 9. Normalisasi Matriks Dan Eigen Faktor Dari Setiap Kriteria

W, A Cl CR
W, 1,7367
W, 1,7367
W, 04311 4.160 0.053 0.059
W, 0.2691

Karena CR < 0,100 berarti preferensi responden adalah konsisten.

3.2. Perhitungan Faktor Evaluasi untuk Kriteria C;

Berikut adalah hasil perhitungan faktor evaluasi untuk kriteria C;.

Tabel 10. Matriks Hasil Perbandingan Faktor Evaluasi C1

G A A, As Ay As As A Ag Ag Ao Au A
Ay 1,00 020 020 400 0,20 1,00 4,00 1,00 1,00 4,00 4,00 1,00
A, 5,00 1,00 1,00 500 1,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
A; 5,00 1,00 1,00 500 1,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
Ay 025 020 0,20 1,00 0,20 0,25 1,00 0,25 0,25 1,00 1,00 0,25
As 5,00 1,00 1,00 500 1,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
As 1,00 020 020 4,00 0,20 1,00 4,00 1,00 1,00 4,00 4,00 0,25
A; 0,25 020 0,20 1,00 0,20 0,25 1,00 0,25 1,00 1,00 1,00 0,25
Ag 1,00 020 0,20 4,00 0,20 1,00 4,00 1,00 1,00 4,00 4,00 1,00
Ag 1,00 020 020 400 0,20 1,00 1,00 1,00 1,00 4,00 4,00 1,00
Ao 0,25 0,20 0,20 1,00 0,20 0,25 1,00 0,25 0,25 1,00 1,00 0,25
A 0,25 0,20 0,20 1,00 0,20 0,25 1,00 0,25 0,25 1,00 1,00 0,25
As 1,00 020 020 400 020 4,00 4,00 1,00 1,00 4,00 4,00 1,00
Total 2100 480 480 3900 480 2400 3600 21,00 21,75 39,00 39,00 20,25
Tabel 11. Normalisasi Matriks Faktor dan Eigen C;
C, Ay Ar Az Ay As As Ay Ag Ag Aqg Al A Eigen
A; 0,048 0,042 0,042 0,103 0,042 0,042 0,111 0,048 0,046 0,103 0,103 0,049 0,065
A, 0,238 0,208 0,208 0,128 0,208 0,208 0,139 0,238 0,230 0,128 0.128 0,247 0,192
A; 0,238 0,208 0,208 0,128 0,208 0,208 0,139 0,238 0,230 0,128 0.128 0,247 0,192
A, 0,012 0,042 0,042 0,026 0,042 0,010 0,028 0,012 0,011 0,026 0,026 0,012 0,024
As 0,238 0,208 0,208 0,128 0,208 0,208 0,139 0,238 0,230 0,128 0,128 0,247 0,192
As 0,048 0,042 0,042 0,103 0,042 0,042 0,111 0,048 0,046 0,103 0,103 0,012 0,062
A; 0,012 0,042 0,042 0,026 0,042 0,010 0,028 0,012 0,046 0,026 0,026 0,012 0,027
Ag 0,048 0,042 0,042 0,103 0,042 0,042 0,111 0,048 0,046 0,103 0,103 0,049 0,065
Ao 0,048 0,042 0,042 0,103 0,042 0,042 0,028 0,048 0,046 0,103 0,103 0,049 0,058
A, 0,012 0,042 0,042 0,026 0,042 0,010 0,028 0,012 0,011 0,026 0,026 0,012 0,024
A;; 0,012 0,042 0,042 0,026 0,042 0,010 0,028 0,012 0,011 0,026 0,026 0,012 0,024
A;, 0,048 0,042 0,042 0,103 0,042 0,167 0,111 0,048 0,046 0,103 0,103 0,049 0,075
Tabel 12. Perhitungan CR untuk C,
Wi A Cl CR
W, 0,8344
W, 2,6902
W, 2,6902
W, 0,2952
Ws 2,6902
W 0,7781
W, 0.3385 13,044 0,095 0,064
W 0,8344
W 0,7539
W 0,2952
Wi, 0,2952
Wi, 1,0192

Karena CR < 0,100 berarti preferensi responden adalah konsisten.
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3.3. Perhitungan Faktor Evaluasi untuk Kriteria C,

Berikut adalah hasil perhitungan faktor evaluasi untuk kriteria C,.

Tabel 13. Matriks Hasil Perbandingan Faktor Evaluasi C,

C, A Ay Az Ay As As A Ag Ag Ao An Agp
A 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,00 4,00 1,00 1,00 4,00 4,00 1,00
A, 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,00 4,00 1,00 1,00 4,00 4,00 1,00
Az 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,00 4,00 1,00 1,00 4,00 4,00 1,00
Ay 025 025 0,25 1,00 0,25 1,00 1,00 0,25 0,25 1,00 1,00 0,25
As 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,00 4,00 1,00 1,00 4,00 4,00 1,00
Ag 025 025 0,25 1,00 0,25 1,00 1,00 0,25 0,25 1,00 1,00 0,25
A, 025 025 0,25 1,00 0,25 1,00 1,00 0,25 0,25 1,00 1,00 0,25
Ag 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,00 4,00 1,00 1,00 4,00 4,00 1,00
Ay 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,00 4,00 1,00 1,00 4,00 4,00 1,00
Ao 025 025 0,25 1,00 0,25 1,00 1,00 0,25 0,25 1,00 1,00 0,25
Al 025 025 0,25 1,00 0,25 1,00 1,00 0,25 0,25 1,00 1,00 0,25
A 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,00 4,00 1,00 1,00 4,00 4,00 1,00
Total 825 825 825 3300 825 3300 3300 825 825 3300 3300 8,25

Tabel 14. Normalisasi Matriks Faktor dan Eigen C,

Cz A]_ AZ A3 A4 A5 A6 A7 Ag Ag AlO All A12 Eigen
A, 0121 02121 0,121 0,21 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121
A, 0121 0121 0,121 0,21 0,121 0,121 0,121 0,21 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121
A; 0121 02121 0,121 0,21 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121
A, 0,030 0,030 0,030 0030 0,03 0030 003 003 0030 003 003 0,030 0030
As 0121 02121 0,121 0,21 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121
As 0,030 0,030 0,030 003 003 0030 003 003 0030 003 003 0,030 0030
A; 0,030 0,030 0,030 0,030 0030 0,03 003 0030 003 003 0,030 003 0,030
As 01121 02121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121
A, 0121 02121 0,121 0,21 0,121 0,121 0,121 0,21 0,121 0,121 0,121 0,121 0,121
A, 0,030 0,030 0,030 0,030 0,030 0,030 0,030 0,030 0,030 0,030 0,030 0,030 0,030
A; 0030 0,030 0,03 0,030 0,030 0,03 0030 003 003 0030 003 0,03 0,030
A, 0121 0,121 0,221 02121 0,121 0,121 0,21 0,121 0,121 0,221 0,121 0,121 0,121

Tabel 15. Perhitungan CR untuk C,

W, Amax Cl CR
W, 1,454
W, 1,454
W, 1,454
W, 0,363
W5 1,454
W 0,363
W, 0.363 12,000 -0,000 -0,000
W 1,454
Wy 1,454
Woo 0,363
Wiy 0,363
Wi» 1,454

Karena CR < 0,100 berarti preferensi responden adalah konsisten

3.4. Perhitungan Faktor Evaluasi untuk Kriteria C3

Berikut adalah hasil perhitungan faktor evaluasi untuk kriteria Cs.

Tabel 16. Matriks Hasil Perbandingan Faktor Evaluasi C4
Cs A, Ay A; A, As As A; Ag Ag Ay Ay Ap
A 1,00 0,33 0,33 2,00 0,33 1,00 0,33 2,00 0,33 1,00 1,00 2,00
A, 3,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,00 1,00 3,00 1,00 3,00 3,00 3,00
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Cs A A, As Ay As As A Ag Ag Ao An A
As 300 100 100 300 100 300 100 3,00 1,00 3,00 3,00 3,00
Ay 050 033 033 100 033 050 033 100 033 050 0,50 1,00
As 300 100 1,00 300 1,00 300 1,00 3,00 1,00 3,00 3,00 3,00
As 100 033 033 200 033 100 033 200 033 1,00 1,00 2,00
A; 300 100 1,00 300 100 300 1,00 3,00 1,00 3,00 3,00 3,00
Ag 050 033 033 100 033 050 033 100 033 200 2,00 1,00
Ag 300 100 100 300 100 300 1,00 3,00 1,00 3,00 3,00 3,00
Ao 100 1033 033 200 033 100 033 050 033 1,00 2,00 2,00
A 100 033 033 200 033 100 033 050 033 050 1,00 2,00
As 050 033 033 100 033 050 033 100 0,33 050 0,50 1,00
Total 2050 733 733 2600 733 2050 733 2300 733 2150 2300 26,00
Tabel 17. Normalisasi Matriks Faktor dan Eigen C;
Cs A A, Az Ay As Ag Ay Ag Ag A Ay As Eigen
A; 0049 0,045 0,045 0,077 0,045 0,049 0,045 0,087 0,045 0,047 0,043 0,077 0,055
A, 0146 0,136 0,136 0,115 0,136 0,146 0,136 0,130 0,136 0,140 0,130 0,115 0,134
A; 0146 0,136 0,136 0,115 0,136 0,246 0,136 0,130 0,136 0,140 0,130 0,115 0,134
A, 0024 0,045 0,045 0,038 0,045 0,024 0,045 0,043 0,045 0,023 0,022 0,038 0,037
As 0146 0,136 0,136 0,115 0,136 0,246 0,136 0,130 0,136 0,140 0,130 0,115 0,134
As; 0,049 0,045 0,045 0,077 0,045 0,049 0,045 0,087 0,045 0,047 0,043 0,077 0,055
A; 0146 0,136 0,136 0,115 0,136 0,246 0,136 0,130 0,136 0,140 0,130 0,115 0,134
Ag 0,024 0,045 0,045 0,038 0,045 0,024 0,045 0,043 0,045 0,093 0,087 0,038 0,048
A, 0146 0,136 0,136 0,115 0,136 0,146 0,136 0,130 0,136 0,140 0,130 0,115 0,134
A, 0,049 0,045 0,045 0,077 0,045 0,049 0,045 0,022 0,045 0,047 0,087 0,077 0,053
A;; 0,049 0,045 0,045 0,077 0,045 0,049 0,045 0,022 0,045 0,023 0,043 0,077 0,047
A, 0,024 0,045 0,045 0,038 0,045 0,024 0,045 0,043 0,045 0,023 0,022 0,038 0,037
Tabel 18. Perhitungan CR untuk Cz
W, A Cl CR
W, 0,675
W, 1,661
W, 1,661
W, 0,449
Ws 1,991
Ws 0,675
W, 1661 12,355 0,032 0,021
Ws 0,599
W 1,661
Wi 0,650
Wiy 0,577
Wi, 0,449
Karena CR < 0,100 berarti preferensi responden adalah konsisten
3.5. Perhitungan Faktor Evaluasi untuk Kriteria C,4
Berikut adalah hasil perhitungan faktor evaluasi untuk kriteria C,.
Tabel 19. Matriks Hasil Perbandingan Faktor Evaluasi C,
C, A A; Az A, As As Ay Ag Ag Agp An A
Aq 1,00 1,00 0,25 3,00 300 025 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
A, 1,00 1,00 025 3,00 300 025 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
As 4,00 400 1,00 4,00 4,00 1,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
Ay 0,33 033 025 1,00 1,00 0,25 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
As 0,33 0,33 025 1,00 1,00 0,25 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
As 4,00 4,00 1,00 4,00 4,00 1,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
A; 0,33 033 025 0,50 050 025 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Ag 0,33 033 025 0,50 0,50 0,25 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Ag 0,33 033 025 050 050 025 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
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C, A Ay Az Ay As As Az Ag Ag Ax An A
Ao 0,33 0,33 0,25 0,50 0,50 0,25 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
A 0,33 0,33 0,25 0,50 0,50 0,25 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
A 0,33 0,33 0,25 0,50 0,50 0,25 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Total 12,67 12,67 450 19,00 19,00 450 24,00 24,00 24,00 24,00 24,00 24,00

Tabel 20. Normalisasi Matriks Faktor dan Eigen C,4

C4 A A, Az A, As As A; Ag Ag Al Aiq As Eigen
A, 0079 0079 005 0,158 0,158 0,056 0,125 0,125 0,125 0,125 0,125 0,125 0,111
A, 0079 0079 005 0,158 0,158 0,056 0,125 0,125 0,125 0,125 0,125 0,125 0,111
A; 0316 0,316 0,222 0,211 0,211 0,222 0,167 0,167 0,167 0,167 0,167 0,167 0,208
A, 0,026 0026 005 0,053 0,053 0,05 0083 0,083 0083 0,083 0,083 0,083 0,064
As 0,026 0,026 0,05 0,053 0,053 005 0,083 0,083 0,083 0,083 0,083 0,083 0,064
As 0316 0,316 0,222 0,211 0,211 0,222 0,167 0,267 0,167 0,167 0,167 0,167 0,208
A; 0,026 0,026 005 0,026 0,026 0,05 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,039
Ag 0,026 0,026 0,056 0,026 0,026 0,056 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,039
A, 0,026 0026 0056 0,026 0026 0,056 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,039
Ap 0026 0,026 005 0,026 0,026 0,056 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,039
A;; 0,026 0026 0,056 0026 0026 0,05 0042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,039
A, 0026 0,026 005 0026 0,026 005 0,042 0,042 0042 0,042 0,042 0,042 0,039

Tabel 21. Perhitungan CR untuk C,4

W, A Cl CR
W, 1,410
W, 1,410
W, 2,751
W, 0,772
Ws 0,772
W, 2,751
W 0475 12,444 0,040 0,027
Wy 0,475
W, 0,475
Wi, 0,475
Wi, 0,475
Wi, 0,475

Karena CR < 0,100 berarti preferensi responden adalah konsisten

3.6. Perhitungan Total Ranking / Prioritas Global
Berikut adalah hasil Total Ranking / Prioritas Global.

Tabel 22. Matriks Hubungan antara Kriteria dengan Alternatif

No.  Alternatif K01 K02 K03 K04 Nilai
Eigen Kriteria 0,408 0,408 0,117 0,067
1 Ay 0,065 0,121 0,055 0,111 0,090
2 A, 0,192 0,121 0,134 0,111 0,151
3 Ag 0,192 0,121 0,134 0,208 0,158
4 Ay 0,024 0,030 0,037 0,064 0,031
5 As 0,192 0,121 0,134 0,064 0,148
6 As 0,062 0,030 0,055 0,208 0,058
7 A; 0,027 0,030 0,134 0,039 0,042
8 Ag 0,065 0,121 0,048 0,039 0,084
9 Ag 0,058 0,121 0,134 0,039 0,091
10 Agp 0,024 0,030 0,053 0,039 0,031
11 Ay 0,024 0,030 0,047 0,039 0,030
12 A 0,075 0,121 0,037 0,039 0,087
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Tabel 23. Total Rangking untuk Alternatif

Alternatif Nilai Rank
Ay 0,090 5
A, 0,151 2
Az 0,158 1
Ay 0,031 11
As 0,148 3
Ag 0,058 8
A, 0,042 9
Ag 0,084 7
Ay 0,091 4
Ao 0,031 10
A 0,030 12
A 0,087 6

Berdasarkan hasil akhir yang diperoleh, didapatlah alternatif A; A,, dan As yang terpilih sebagai Peserta Cerdas Cermat di
SDIT Permata Cendekia.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa alternatif A; sebagai alternatif terbaik dari 12 alternatif yang dinilai
berdasarkan 4 kriteria penilaian yaitu Pengetahuan Umum, Prestasi, Prilaku dan Mengetahui adanya perlombaan cerdas
cermat. Sistem pendukung keputusan tersebut dikembangkan untuk digunakan dalam pemilihan calon peserta cerdas cermat di
SDIT Permata Cendekia. Metode AHP digunakan sebagai kerangka kerja dalam mengambil keputusan berdasarkan kriteria
dan sub-kriteria yang telah ditentukan secara hierarkis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi efektif dan efisien
dalam proses pemilihan calon peserta cerdas cermat di SDIT Permata Cendekia melalui penggunaan sistem pendukung
keputusan yang didasarkan pada metode AHP. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan
sistem pendukung keputusan serupa dalam pemilihan calon peserta cerdas cermat di lembaga pendidikan lainnya.
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